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Abstrak
Pendahuluan 
	Kompetensi Pedagogik merupakan salah satu kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang calon pendidik dan pendidik. Melalui kompetensi ini diharapkan seorang calon pendidik atau pendidik mampu menjadi fasilitator yang baik dalam proses pembelajaran yang berlangsung. Keberhasilan proses dan hasil dalam kegiatan belajar mengajar tidak lepas dari peran pendidik yang selalu mengharapkan semua ilmu pengetahuan, kecakapan, dan keterampilan yang telah diajarkan dapat diterima, diingat, dan dikembangkan dengan baik secara kreatif oleh siswa. Kurikulum, dan penilaian, sangat berpengaruh dalam pembentukan sikap siswa terhadap ilmu pengetahuan, seperti kualitas pengajaran yang mereka alami. Pembelajaran yang melibatkan individu secara aktif menanggapi informasi dan situasi dapat digunakan saat bekerja dengan kelompok kecil atau seluruh kelas, dan dapat membantu mencapai tujuan seperti memperkenalkan ide-ide baru atau mendukung peserta didik menggunakan kemampuan untuk diri mereka sendiri (Diamond, 2006).
Pembelajaran yang efektif dapat membuat siswa mencari, menemukan, dan melihat pokok masalah dan berusaha memecahkan masalah tersebut (Daryanto, 2009). Proses pembelajaran efektif dapat mengembangkan sikap, keterampilan, pengetahuan peserta didik yang berdimensi mental fisik dan sosial, dan memudahkan peserta didik belajar sesuatu yang bermanfaat (Suprijono, 2009). Besar kecilnya tingkat kemauan belajar peserta didik tergantung pada besar kecil motivasinya bila mereka tahu manfaat dari kegiatan belajarnya. Proses pembelajaran yang menyenangkan mampu memberikan hasil yang baik, karena sesuatu yang menyenangkan mendorong motivasi positif dan membentuk sikap positif (Daryanto dan Tasrial, 2012).
Pendidikan dapat diperoleh secara non formal yaitu dalam kehidupan keluarga dan masyarakat maupun secara formal yaitu di sekolah. Pendidikan yang baik akan mengembangkan potensi siswa secara optimal sehingga menjadi sumber daya manusia berkualitas. Dalam pelaksanaan pendidikan formal, matematika termasuk mata pelajaran wajib yang diajarkan di sekolah, baik Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP), maupun Sekolah Menengah Atas (SMA) bahkan menjadi salah satu pelajaran yang masuk dalam Ujian Nasional (UN). Hal ini dikarenakan matematika merupakan ilmu yang penting dan menjadi ilmu dasar untuk mempelajari disiplin ilmu lain serta menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari (Daryanto, 2013: 411).
Dalam proses pembelajaran, matematika merupakan salah satu bidang studi yang dianggap sulit oleh siswa dan matematika juga berperan penting dalam pendidikan. Hal ini dapat dilihat dari alokasi jam pelajaran sekolah untuk pelajaran matematika yang lebih banyak daripada pelajaran lain. Matematika merupakan sebuah ilmu yang memberikan kerangka berpikir logis universal pada manusia. Pembelajaran umum matematika menggariskan siswa harus mempelajari matematika melalui pemahaman dan aktif membangun pengetahuan baru, pengalaman dan pengetahuan yang dialami sebelumnya. Selain itu, matematika memiliki konsep struktur dan hubungan-hubungan yang banyak menggunakan simbol-simbol. Simbolsimbol matematika sangat bermanfaat untuk mempermudah cara kerja berpikir, karena simbol-simbol dapat digunakan untuk mengkomunikasikan ide-ide, dengan jalan memahami karakteristik matematika (Uno, 2012).
Seorang guru juga harus mempunyai kemampuan mengajar sesuai dengan bidang studinya, contohnya seorang guru matematika mampu menggunakan suatu pedekatan dalam bidang matematika dengan baik dan benar karena ia menguasai tekniknya”. Karena pendekatan pembelajaran merupakan hal yang cukup berpengaruh terhadap hasil pembelajaran matematika diantara banyak pengaruh lain. Mengingat pentingnya peranan matematika yang berfungsi sebagai penunjang yang dapat dipergunakan dalam berbagai ilmu pengetahuan dan kehidupan.
Kajian Teori
Pendekatan saintifik ialah pendekatan pembelajaran yang berpusat pada siswa karena bertujuan menjadikan siswa aktif selama pembelajaran berlangsung, menggunakan langkah-langkah mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi, serta mengomunikasikan. Menurut Pratiwi tujuan dari pendekatan saintifik ialah agar mengembangkan kemampuan kemampuan berfikir logis kritis siswa ketika menyelesaikan suatu masalah. Berdasarkan tujuan tersebut, pendekatan saintifik dapat membantu mengembangkan pemecahan masalah matematis siswa. Pembelajaran yang memakai pendekatan saintifik dirancang sesuai dengan K-13, karena diatantara tujuan penggunaan kurikulum tersebut untuk meningkatkan keaktifan siswa selama pembelajaran. Pendekatan saintifik ialah pendekatan yang bertujuan untuk memberikan pemahaman kepada siswa dalam megenal, memahami berbagai materi menggunakan pendekatan ilmiah, bahwa informasi bisa berasal dari mana, kapan saja, tidak bergantung pada informasi searah dari guru (Lestari, 2020 hal.4). 
Pembelajaran penemuan terbimbing (guided discovery) merupakan model pembelajaran yang melatih dan membimbing siswa untuk belajar, memperoleh pengetahuan, dan membangun konsep-konsep yang mereka temukan untuk diri mereka sendiri (Carin, 1993).Guided discovery menekankan pentingnya kreativitas belajar dalam memfasilitasi pencapaian konsep pada peserta didik. Siswa dilibatkan secara langsung dengan praktek yang berpusat pada siswa (Udo & Effiong, 2010). Peserta didik didorong untuk berpikir dan menganalisis sendiri sehingga dapat menemukan prinsip umum berdasarkan bahan atau data yang disediakan guru
Guided discovery merupakan model yang sangat efektif karena memuat dua kriteria penting dalam pembelajaran aktif, yaitu membangun pengetahuan yang tepat untuk mempermudah pemahaman tentang informasi baru dan menyempurnakan informasi tersebut atas dasar yang dimiliki siswa atas dukungan guru, lingkungan atau dorongan yang kuat dalam dirinya sendiri (Saputro, 2012).Menguasai konsep yang baik, siswa memiliki kemampuan keterampilan yang baik pula.Keberhasilan siswa dalam memahami materi pelajaran, tergantung pada guru sebagai pembimbing yang harus bertindak sebagai motivator dan fasilitator yang baik(Munandar, 2009).
Pembelajaran yang efektif dapat membuat siswa mencari, menemukan, dan melihat pokok masalah dan berusaha memecahkan masalah tersebut (Daryanto, 2009). Proses pembelajaran efektif dapat mengembangkan sikap, keterampilan, pengetahuan peserta didik yang berdimensi mental fisik dan sosial, dan memudahkan peserta didik belajar sesuatu yang bermanfaat (Suprijono, 2009). Besar kecilnya tingkat kemauan belajar peserta didik tergantung pada besar kecil motivasinya bila mereka tahu manfaat dari kegiatan belajarnya. Proses pembelajaran yang menyenangkan mampu memberikan hasil yang baik, karena sesuatu yang menyenangkan mendorong motivasi positif dan membentuk sikap positif (Daryanto dan Tasrial, 2012).
Menurut Alhadad (2010: 34), representasi adalah ungkapan-ungkapan dari ide matematis yang ditampilkan siswa sebagai model atau bentuk pengganti dari suatu situasi masalah yang digunakan untuk menemukan solusi dari suatu masalah yang dihadapinya sebagai hasil dari interpretasi pikirannya. Siswa yang memiliki kemampuan representasi matematis yang baik dapat menyelesaikan permasalahan matematika dengan mudah. Hal ini berarti kemampuan representasi matematis merupakan kemampuan yang perlu dikembangkan dan harus dimiliki siswa setelah melaksanakan pembelajaran matematika.
Mudzzakir (2006: 20) menyatakan beberapa manfaat atau nilai tambah yang diperoleh guru atau siswa sebagai hasil pembelajaran yang melibatkan representasi matematis. Manfaat tersebut antara lain: (1) pembelajaran yang menekankan representasi akan menyediakan suatu konteks yang kaya untuk pembelajaran guru, (2) meningkatkan pemahaman siswa, dan (3) meningkatkan kemampuan siswa dalam menghubungkan representasi matematis dengan koneksi sebagai alat pemecahan masalah.
Pemahaman matematis tingkat lanjut menurut Tall (Suryana, 2012) memuat kemampuan berpikir seperti berikut ini : kemampuan representasi matematis, abstraksi, menghubungkan representasi dan abstraksi, kemampuan berpikir kreatif dan pembuktian matematis. Pada kajian ini, pemahaman matematis tingkat lanjut dalam materi distribusi peluang dibatasi untuk kemampuan representasi matematis. Menurut Cai et al. (1996) kemampuan representasi matematis adalah suatu kemampuan yang dimiliki seseorang dalam mengungkapkan atau mengekspresikan suatu gagasan, ide atau konsep matematika dengan berbagai cara atau metode. Hal yang sama dinyatakan oleh Goldin (Lusiana & Ningsih, 2018) yaitu representasi merupakan suatu format yang dapat menjelaskan, merepresentasikan dan menyimbolkan sesuatu dalam suatu cara.
Ada beberapa penelitian terdahulu yang mendukung penelitian ini seperti penelitian (Afian, Tilal, dkk. 2014). "Pengembangan Perangkat Pembelajaran Sains Berorientasi Guided Discovery Untuk Mengajarkan Kemampuan Berpikir Kreatif dan Penguasaan Konsep." Berhasil membuktikan bahwa rata-rata kemampuan penguasaan konsep setelah mengikuti pelajaran N-Gain ˃ 0,70, ini menunjukkan penguasaaan konsep yang tinggi terhadap materi perubahan lingkungan dan daur ulang limbah. Berdasarkan hasil ujicoba, disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran sains dengan metode guided discovery yang telah dikembangkan layak, praktis dan efektif untuk mengajarkan kemampuan berpikir kreatif siswa, adapun hasil dari (Pohan, Lisa, 2022) Pengaruh Model Pembelajaran Process Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL) terhadap Kemampuan Representasi Matematis dan Berpikir Kreatif Siswa, diperoleh: 1) Terdapat pengaruh model pembelajaran Process Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL) terhadap kemampuan representasi matematis. Hal tersebut dibuktikan dari hasil analisis uji t, diperoleh thitung = 4,448 > ttabel = 1,995; 2) Terdapat pengaruh model pembelajaran Process Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL) terhadap kemampuan berpikir kreatif. Hal tersebut dibuktikan dari hasil analisis uji t, diperoleh thitung = 2,760 > ttabel = 1,995.
Dan pada penelitian (Sonia, 2020) Pengaruh Model Pembelajaran (Guided Discovery Learning Dan Group Science Learning) Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Dan Pemecahan Masalah Matematis Peserta Didik. berhasil diperoleh kesimpulan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran (Guided Discovery Learning dan Group Science Learning) terhadap kemampuan pemahaman konsep, terdapat pengaruh model pembelajaran (Guided Discovery Learning dan Group Science Learning) terhadap kemampuan pemecahan masalah, dan terdapat pengaruh model pembelajaran (Guided Discovery Learning dan Group Science Learning) terhadap kemampuan pemahaman konsep dan kemampuan pemecahan masalah matematis. Berdasarkan hasil dari perhitungan Uji komparasi ganda (uji tukey), diperoleh kesimpulan bahwa secara berurutan model pembelajaran yang paling baik untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep dan pemecahan masalah matematis adalah Group Science Learning, Guided Discovery Learning, kemudian model direct instruction.
Serta pada penelitian (Listiawani, 2023) Penerapan Model Pembelajaran Guided Discovery Learning Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Pada Mata Pelajaran Matematika Kelas V Sd Negeri 01 Telaga Sam-Sam Kecamatan Kandis Kabupaten Siak, model pembelajaran guided discovery learning dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa pada mata pelajaran matematika SD Negeri 01 Telaga Sam-sam Kecamatan Kandis Kabupaten Siak.
Oleh karena itu, mengingat pentingnya kemampuan representasi dalam materi matematika, maka perlu dilakukan test kemampuan representasi matematis mahasiswa dengan menggunakan berbagai pendekatan pembelajaran seperti pendekatan saintifik dan pembelajaran Berorientasi Guided Inquiry Learning agar dapat mengetahui mana yang lebih berpengaruh dalam meningkatkan refresentasi matematis mahasiswa PGMI IAIN BENGKULU.
Metode Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan desain pretest dan postest dari kelas eksperimen dan kelas kontrol. Terdapat 4 kelas penelitian ini akan diberikan pretest yang diberikan sebelum perlakuan. Setelah diberikan perlakuan, keempat kelas juga akan diberikan postest. Keempat kelas akan diberikan pretest dan postest dengan menggunakan instrumen yang sama. Sesuai dengan variabel penelitian yang dikemukakan sebelumnya, maka desain penelitian ini dapat digambarkan seabagai berikut :
Tabel 1. Desain Penelitian
Penelitian Kemampuan Representasi Matematis

	
	GUIDED INQUIRY LEARNING (GI)
	NON GUIDED INQUIRY LEARNING (nGI)

	SAINTIFIK (S)
	S, GD
	S, nGI

	NON SAINTIFIK (NS)
(Konvensional)
	NS, GD
	NS, nGI



Penelitian ini dilakukan pada empat kelas penelitian yang akan dijelaskan sebagai berikut :
Eksperimen 1 : Menggunakan Pendekatan Saintifik Berorientasi Guided Inquiry Learning
Eksperimen 2 	:  Menggunakan Pendekatan Saintifik 
Eksperimen 3 : Menggunakan Model Pembelajaran Konvensional Berorientasi Guided Inquiry Learning
Kontrol 	: Menggunakan Model Pembelajaran Konvensional
Dengan jumlah mahasiswa sebagai sampel penelitian adalah sebagai berikut :
Tabel 2 Jumlah Sampel Penelitian
	Kelas
	Eksperimen 1
	Eksperimen 2
	Eksperimen 3
	Kontrol

	Banyak Siswa
	17
	18
	18
	18


Terdapat 3 perlakuan dalam penelitian yaitu sebagai berikut :
1. Pembelajaran Berorientasi Guided Inquiry Learning dengan pembelajaran tidak berorientasi Guided Inquiry Learning (Keduanya Menggunakan Pendekatan Saintifik)
2.  Pembelajaran menggunakan Pendekatan Saintifik dengan pembelajaran konvensional ( Kedua kelas berorientasi Guided Inquiry Learning)
3. Pembelajaran Berorientasi Guided Inquiry Learning dengan yang tidak menngunakan Guided Inquiry Learning (kedua kelas menngunakan pembelajaran konvensional)
Hasil dan pembahasan 
Anaslisa data
Untuk analisa data menggunakan anacova dengan bantuan software SPSS versi 16. Dengan data nilai kemampuan representasi matematis mahasiswa PGMI IAIN Bengkulu sebagai berikut :
	No 
	Eksperimen 1
	Eksperimen 2
	Eksperimen 3
	kontrol 

	
	Pre test
	Post test
	Pre test
	Post test
	Pre test
	Post test
	Pre test
	Post test

	1
	50
	91
	56
	77
	71
	80
	59
	71

	2
	59
	89
	64
	79
	68
	74
	69
	70

	3
	66
	83
	45
	69
	43
	73
	60
	73

	4
	44
	79
	61
	74
	51
	73
	46
	66

	5
	64
	87
	59
	76
	65
	77
	68
	71

	6
	34
	85
	55
	86
	58
	72
	63
	72

	7
	70
	81
	60
	81
	69
	77
	39
	66

	8
	66
	80
	69
	79
	68
	78
	67
	73

	9
	56
	81
	70
	86
	59
	71
	57
	71

	10
	60
	79
	51
	79
	69
	82
	39
	73

	11
	73
	91
	48
	76
	70
	74
	53
	71

	12
	69
	88
	70
	87
	48
	78
	66
	73

	13
	41
	81
	60
	86
	64
	80
	57
	67

	14
	68
	82
	64
	83
	37
	79
	47
	65

	15
	73
	88
	47
	78
	74
	81
	71
	74

	16
	59
	87
	56
	74
	57
	69
	54
	64

	17
	66
	88
	70
	87
	39
	75
	62
	68

	18
	 
	 
	56
	79
	44
	69
	56
	64


Dengan hasil uji normalitas menggunakan shapiro wilk dan Kolmogorov-Smirnov didapat hasil analisa data sebagai berikut :
	Tabel 3. Tests of Normality

	
	Kolmogorov-Smirnova
	Shapiro-Wilk

	
	Statistic
	df
	Sig.
	Statistic
	df
	Sig.

	Pretes Eksperimen 1
	.175
	17
	.173
	.896
	17
	.058

	Postes Eksperimen 1
	.179
	17
	.150
	.906
	17
	.087

	Pretes Eksperimen 2
	.121
	17
	.200*
	.936
	17
	.277

	Postes Eksperimen 2
	.170
	17
	.200*
	.933
	17
	.245

	Pretes Eksperimen 3
	.180
	17
	.145
	.896
	17
	.057

	Postes Eksperimen 3
	.128
	17
	.200*
	.966
	17
	.753

	Pretes Eksperimen 4
	.128
	17
	.200*
	.934
	17
	.252

	Postes Eksperimen 4
	.224
	17
	.023
	.896
	17
	.058

	a. Lilliefors Significance Correction
	
	
	
	

	*. This is a lower bound of the true significance.
	
	
	


Dapat dilihat pada uji normalitas shapiro wilk dan Kolmogorov-Smirnov dengan nilai sig keduanya adalah lebih dari 0,05 maka data tersebut memiliki distribusi normal.

Untuk uji homogenitas dilakukan dengan uji Levene
Tabel 4 Uji Homogenitas Perlakuan 1
	Levene's Test of Equality of Error Variancesa

	Dependent Variable:Postes1
	

	F
	df1
	df2
	Sig.

	.311
	1
	33
	.581

	Tests the null hypothesis that the error variance of the dependent variable is equal across groups.

	a. Design: Intercept + Kelas
	



Tabel 5 Uji Homogenitas Perlakuan 2
	Levene's Test of Equality of Error Variancesa

	Dependent Variable:Postes1
	

	F
	df1
	df2
	Sig.

	.211
	1
	33
	.649

	Tests the null hypothesis that the error variance of the dependent variable is equal across groups.

	a. Design: Intercept + Kelas
	



Tabel 6 Uji Homogenitas Perlakuan 3

	Levene's Test of Equality of Error Variancesa

	Dependent Variable:Postes1
	

	F
	df1
	df2
	Sig.

	.637
	1
	34
	.430

	Tests the null hypothesis that the error variance of the dependent variable is equal across groups.

	a. Design: Intercept + Kelas
	



Dari ketiga perlakuan menunjukkan nilai sig lebih dari 0,05 dengan asumsi bahwa data dari perlakuan 1 sampai perlakuan 3 memiliki data yang homogen

Hasil Olah data

	Levene's Test of Equality of Error Variancesa

	Dependent Variable:Postes1
	

	F
	df1
	df2
	Sig.

	1.353
	3
	67
	.265

	Tests the null hypothesis that the error variance of the dependent variable is equal across groups.

	a. Design: Intercept + Kelas + Pretes1 + Kelas * Pretes1



Homogenitas setelah adanya pengontrolan pada kemampuan awal dari kemampuan representasi matematis mahasiswa masih menunjukkan data yang homogen



	Tests of Between-Subjects Effects

	Dependent Variable:Postes1
	
	
	
	
	

	Source
	Type III Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.
	Partial Eta Squared

	Corrected Model
	2461.581a
	7
	351.654
	24.082
	.000
	.728

	Intercept
	8065.694
	1
	8065.694
	552.344
	.000
	.898

	Kelas
	155.243
	3
	51.748
	3.544
	.019
	.144

	Pretes1
	265.715
	1
	265.715
	18.196
	.000
	.224

	Kelas * Pretes1
	83.352
	3
	27.784
	1.903
	.138
	.083

	Error
	919.968
	63
	14.603
	
	
	

	Total
	427890.000
	71
	
	
	
	

	Corrected Total
	3381.549
	70
	
	
	
	

	a. R Squared = ,728 (Adjusted R Squared = ,698)
	
	
	




	Parameter Estimates

	Dependent Variable:Postes1
	
	
	
	
	
	

	Parameter
	B
	Std. Error
	t
	Sig.
	95% Confidence Interval
	Partial Eta Squared

	
	
	
	
	
	Lower Bound
	Upper Bound
	

	Intercept
	59.846
	5.542
	10.798
	.000
	48.771
	70.921
	.649

	[Kelas=1]
	19.617
	7.503
	2.614
	.011
	4.623
	34.612
	.098

	[Kelas=2]
	-4.513
	8.843
	-.510
	.612
	-22.185
	13.159
	.004

	[Kelas=3]
	8.186
	7.200
	1.137
	.260
	-6.202
	22.574
	.020

	[Kelas=4]
	0a
	.
	.
	.
	.
	.
	.

	Pretes1
	.169
	.095
	1.776
	.081
	-.021
	.360
	.048

	[Kelas=1] * Pretes1
	-.082
	.126
	-.646
	.521
	-.334
	.171
	.007

	[Kelas=2] * Pretes1
	.246
	.150
	1.636
	.107
	-.054
	.545
	.041

	[Kelas=3] * Pretes1
	-.039
	.122
	-.317
	.752
	-.284
	.206
	.002

	[Kelas=4] * Pretes1
	0a
	.
	.
	.
	.
	.
	.

	a. This parameter is set to zero because it is redundant.
	
	
	






	Pairwise Comparisons

	Dependent Variable:Postes1
	
	
	
	
	

	(I) Kelas
	(J) Kelas
	Mean Difference (I-J)
	Std. Error
	Sig.a
	95% Confidence Interval for Differencea

	
	
	
	
	
	Lower Bound
	Upper Bound

	Eksperimen 1
	Ekspereimen 2
	4.934*
	1.297
	.000
	2.343
	7.525

	
	Eksperimen 3
	8.918*
	1.296
	.000
	6.327
	11.508

	
	Kontrol
	14.827*
	1.302
	.000
	12.225
	17.429

	Ekspereimen 2
	Eksperimen 1
	-4.934*
	1.297
	.000
	-7.525
	-2.343

	
	Eksperimen 3
	3.984*
	1.274
	.003
	1.438
	6.530

	
	Kontrol
	9.893*
	1.280
	.000
	7.335
	12.451

	Eksperimen 3
	Eksperimen 1
	-8.918*
	1.296
	.000
	-11.508
	-6.327

	
	Ekspereimen 2
	-3.984*
	1.274
	.003
	-6.530
	-1.438

	
	Kontrol
	5.909*
	1.280
	.000
	3.352
	8.466

	Kontrol
	Eksperimen 1
	-14.827*
	1.302
	.000
	-17.429
	-12.225

	
	Ekspereimen 2
	-9.893*
	1.280
	.000
	-12.451
	-7.335

	
	Eksperimen 3
	-5.909*
	1.280
	.000
	-8.466
	-3.352

	Based on estimated marginal means
	
	
	
	

	*. The mean difference is significant at the ,05 level.
	
	
	

	a. Adjustment for multiple comparisons: Least Significant Difference (equivalent to no adjustments).


Simpulan dan saran 
Dari nilai signifikan yang didapat lebih kecil dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa :
1. Kemampuan representasi matematis mahasiswa tadris matematika yang diajarkan dengan pembelajaran Berorientasi Guided Inquiry Learning lebih baik dibandingkan dengan pembelajaran tidak berorientasi Guided Inquiry Learning (Keduanya Menggunakan Pendekatan Saintifik) dengan mengontrol kemampuan awal representasi matematis
2.  Kemampuan representasi matematis mahasiswa tadris matematika yang diajarkan dengan pembelajaran menggunakan Pendekatan Saintifik lebih baik dari pembelajaran konvensional ( Kedua kelas berorientasi Guided Inquiry Learning) dengan mengontrol kemampuan awal representasi matematis
3. Kemampuan representasi matematis mahasiswa tadris matematika yang diajarkan dengan Pembelajaran Berorientasi Guided Inquiry Learning lebih baik dari yang tidak menngunakan Guided Inquiry Learning (kedua kelas menngunakan pembelajaran konvensional) dengan mengontrol kemampuan awal representasi matematis
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